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ABSTRAK 

Ketahanan pangan keluarga menjadi isu penting yang memerlukan inovasi dalam pemanfaatan 
lahan terbatas. Inovasi sederhana yang mengintegrasikan antara pembudidayaan ikan dan 
penanaman sayuran dalam satu wadah (Budikdamber) merupakan sistem Akuaponik yang 
menghasilkan manfaat ganda berupa sumber protein hewani dan nabati. Budikdamber menjadi 
solusi potensial dalam meningkatkan ketahanan pangan masyarakat di pedesaan. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Pekuncen, Kecamatan Sempor, Kabupaten 
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan ibu-ibu PKK dalam menerapkan Budikdamber secara mandiri. Pelaksanaan 
kegiatan menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) meliputi 
tahapan discovery, dream, design, define, destiny. Metode pembinaan berupa demonstrasi 
langsung, praktik, dan diskusi partisipatif. Mitra kegiatan adalah ibu-ibu PKK Desa Pekuncen 
untuk pegembangan Budikdamber secara mandiri. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-
test yang bertujuan unuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta mengenai Budikdamber, 
dan mengetahui kemajuan keterampilan praktik dalam menyiapkan media, mengelola air, dan 
merawat ikan serta tanaman. Budikdamber terbukti hemat lahan, efisien dalam penggunaan air, 
dan ramah lingkungan dengan potensi panen berkala setiap 10-16 hari untuk kangkung dan 2 
bulan untuk ikan lele. Hasil ini menunjukan bahwa pembinaan Budikdamber dapat menjadi 
strategi efektif untuk mendukung ketahanan pangan keluarga, optimalisasi pemanfaatan lahan 
pekarangan, dan pelestarian lingkungan keluarga.    

Kata kunci: Akuaponik, Budikdamber, ketahanan pangan, pengabdian masyarakat, Asset 
Based Community Development. 

ABSTRACT 

Ensuring family food security is an important issue that requires innovative use of limited land. 
One simple innovation is the Budikdamber, an aquaponics system that integrates fish farming and 
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vegetable cultivation in one container. It produces dual benefits in the form of animal and plant 
protein sources. Budikdamber has the potential to improve food security for rural communities. 
This community service research project was conducted in Pekuncen Village, Sempor District, 
Kebumen Regency, Central Java Province. The project aimed to improve the understanding and 
skills of PKK women so they could independently implement Budikdamber. The activities were 
implemented using the Asset Based Community Development (ABCD) approach, which includes 
the stages of discovery, dreaming, designing, defining, and destiny. Coaching took the form of 
direct demonstrations, practice, and participatory discussions. The sample consisted of Pekuncen 
Village PKK women for the development of independent aquaponics. Pre- and post-tests were 
used to evaluate the increase in participants' understanding of aquaponics and their progress in 
developing practical skills in preparing media, managing water, and caring for fish and plants. 
Aquaponics proved to be a land- and water-efficient, environmentally friendly method with the 
potential for periodic harvests: every 10–16 days for kale and every two months for catfish. These 
results suggest that aquaponics training could effectively support family food security, optimize 
yard space usage, and preserve the family environment. 

Keywords: Aquaponics, Budikdamber, food security, community service, Asset Based 

Community Development.

PENDAHULUAN 

Kebutuhan dasar bagi manusia yang ha-

rus dipenuhi setiap saat adalah masalah pa-

ngan. Pemenuhan kebutuhan pangan merupa-

kan isu fundamental yang harus diperhatikan 

secara berkelanjutan, mengingat perannya 

yang krusial bagi keberlangsungan hidup dan 

stabilitas suatu bangsa. Ketidakseimbangan 

antara ketersediaan pangan dan kebutuhan 

dapat menimbulkan ketidakstabilan ekonomi, 

yang pada gilirannya berpotensi memicu ge-

jolak sosial dan politik (Wicaksono et al., 

2022). Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

berbagai upaya strategis dapat dilakukan, ter-

masuk penghematan sumber daya serta pe-

manfaatan bahan pangan lokal melalui pe-

ngembangan budidaya pangan di tingkat ru-

mah tangga. Untuk mewujudkan kegiatan ini, 

diperlukan proses cukup panjang untuk men-

ciptakan kesadaran warga masyarakat. Salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan pekarangan kosong di depan 

rumah. Kegiatan menanam sayuran sendiri 

dan budidaya ikan untuk konsumsi keluarga ju-

ga memberi rasa aman, karena sumber pa-

ngannya jelas. Selain itu, upaya ini dapat men-

jadi alternatif pemenuhan kebutuhan pangan 

yang singkat karena jangka waktu panen yang 

tidak terlalu panjang.  

Dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan di Desa Pekuncen, Kecamatan 

Sempor, Kabupaten Kebumen, Bapak Eko 

Prasetyo sebagai sekretaris desa menerang-

kan bahwa Desa Pekuncen merupakan desa 

terkecil di Kecamatan Sempor, Kabupaten Ke-

bumen, Provinsi Jawa Tengah. Meskipun de-

mikian, masih banyak penduduknya yang me-

miliki mata pencaharian sebagai petani padi. 

Selain itu, mayoritas masyarakat Desa Pekun-

cen memiliki keahlian dan ketertarikan ter-

hadap budidaya hewan maupun tanaman, 
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terbukti dari adanya masyarakat yang mela-

kukan usaha budidaya tanaman bonsai dan 

ikan lele. Namun, keterbatasan lahan dan 

sumber daya menjadi tantangan tersendiri 

dalam meningkatkan kesejahteraan. Kondisi 

ini mendorong perlunya inovasi pemanfaatan 

lahan sempit agar dapat menunjang ketaha-

nan pangan keluarga dan membuka peluang 

ekonomi baru. 

Upaya pemanfaatan lahan yang terbatas 

terus dilakukan guna mendukung ketersediaan 

pangan bagi masyarakat. Salah satu pende-

katan yang diterapkan adalah pengintegrasian 

budidaya ikan dan sayuran dalam satu lahan 

terbatas. Penerapan teknologi vertiminaponik 

terbukti lebih efisien dan memberikan keun-

tungan yang lebih tinggi dibandingkan metode 

budidaya konvensional  (Rokhmah et al., 

2014). Budidaya Ikan dalam Ember (Budik-

damber) dengan sistem akuaponik ini me-

madukan pemeliharaan ikan dan penanaman 

tanaman dalam satu sistem sederhana yang 

dapat dijalankan meskipun dengan lahan 

terbatas. Pada prinsipnya salah satu keung-

gulan sistem ini terletak pada kemampuannya 

untuk menghemat lahan sekaligus memak-

simalkan pemanfaatan nutrien dari sisa pakan 

dan metabolisme ikan. Dengan pendekatan 

ini, budidaya yang diterapkan menjadi lebih 

efisien sekaligus ramah lingkungan 

(Setijaningsih & Umar, 2015). 

Pelatihan mengenai budidaya ikan lele 

dalam ember sebelumnya pernah dilakukan 

oleh (Jaiz et al., 2022) dalam tulisannya yang 

mengangkat fokus utama berupa ketersediaan 

pangan bergizi serta memberikan manfaat so-

sial, ekonomi, dan lingkungan di Desa Bareng-

kok, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang. 

Pelatihan diwujudkan melalui kegiatan so-

sialisasi teknis budidaya kangkung serta ikan 

lele dalam ember sebagai landasan inovasi 

baru dalam rangka upaya mendukung keta-

hanan pangan. Namun, tantangan teknis se-

perti kualitas air, pemberian pakan, dan pen-

cahayaan masih menjadi kendala utama. Oleh 

karena itu, diperlukan penanganan lebih lanjut 

untuk mengatasi  beberapa tantangan tersebut 

guna mengoptimalkan inovasi melalui pemili-

han jenis ikan, dan tanaman, serta meng-

analisis kelayakan ekonomi secara lebih men-

dalam.  

Budidaya ikan dalam ember, atau yang di-

kenal sebagai Budikdamber, merupakan solusi 

inovatif dan praktis yang mendukung ketaha-

nan pangan skala rumah tangga (Damanhuri 

et al., 2020). Teknik ini memanfaatkan ember 

sebagai media budidaya yang mudah dijang-

kau, tidak memerlukan banyak ruang, serta ra-

mah lingkungan (Yudawisastra 2023). Budik-

damber menggabungkan budidaya ikan dan 

tanaman dalam satu sistem terpadu, sehingga 

menghasilkan dua manfaat sekaligus: ikan 

sebagai sumber protein dan tanaman sebagai 

sumber sayur (Haidiputri et al., 2021). Metode 

ini sangat cocok diterapkan di daerah per-

kotaan atau lokasi yang memiliki keterbatasan 

lahan (Jamiati et al., 2021). 
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Ketahanan pangan merupakan permasa-

lahan global yang menuntut keterlibatan 

masyarakat dalam menciptakan solusi yang 

sesuai dengan kondisi lokal (Risdianto & 

Jotham 2024). Dalam hal ini, peran ibu rumah 

tangga sangat penting karena mereka berpe-

ran langsung dalam mengatur kebutuhan 

pangan keluarga (Arida et al., 2015). Pe-

nerapan Budikdamber dapat dijadikan sebagai 

alternatif pemberdayaan yang berpotensi me-

ningkatkan kesejahteraan keluarga di tingkat 

rumah tangga (Yuliana et al., 2024). Selain itu, 

kegiatan ini juga mendukung upaya pemerin-

tah dalam membangun kemandirian pangan di 

tingkat masyarakat (Sunarso et al., 2023). 

Warga Desa Pekuncen sebelumya  mene-

rapkan Budikdamber di salah satu RW sebagai 

upaya pemanfaatan lahan terbatas untuk ke-

tahanan pangan. Tetapi upaya tersebut tidak 

berlanjut karena kurangnya pendampingan, 

keterbatasan pengetahuan teknis, serta mi-

nimnya pemeliharaan berkelanjutan dari war-

ga. Kegagalan ini menunjukkan perlunya pem-

binaan yang lebih terstruktur dan berkesinam-

bungan. 

Oleh karena itu, pembinaan Budikdamber 

terhadap warga dengan menjadikan ibu-ibu 

PKK sebagai fokus sasarannya merupakan 

langkah strategis dalam mengenalkan seka-

ligus memaksimalkan manfaat Budikdamber. 

Kegiatan pembinaan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta sehingga 

mereka mampu melaksanakan budidaya se-

cara mandiri. Melalui pembinaan yang ter-

struktur dan sistematis, diharapkan terbentuk 

komunitas yang mampu mengelola potensi 

sumber daya lokal secara optimal serta mem-

berikan dampak positif yang berkelanjutan, 

baik dari aspek sosial maupun ekonomi. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan menggunakan pen-

dekatan Asset Based Community Develop-

ment (ABCD), yaitu metode yang menitik-

beratkan pada penggalian dan pemanfaatan 

potensi yang telah dimiliki oleh masyarakat 

sebagai dasar dalam proses pembangunan 

dan pengembangan. Pemberdayaan berbasis 

aset ini melibatkan lima tahapan inti, yaitu: me-

nemukan potensi (discovery), merumuskan 

impian (dream), merancang strategi (design), 

menetapkan rencana (define), dan melaksana-

kan aksi nyata (destiny) (South et al., 2024). 

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat berjalan kurang lebih 40 hari dimu-

lai dari penentuan kegiatan sampai dengan 

evaluasi. Dalam kurun waktu tersebut, penulis 

melibatkan 20-30 orang untuk menjadi bahan 

sampel sekaligus responden evaluasi berupa 

pre-test dan post-test dalam kegiatan pembi-

naan Budikdamber di Desa Pekuncen.   

Melalui metode ini, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dapat lebih mudah dalam 

mengenali dan memetakan berbagai aset 

yang dimiliki oleh Desa Pekuncen, baik berupa 

aset fisik maupun nonfisik, yang dapat diman-

faatkan sebagai modal dasar dalam upaya 
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meningkatkan kualitas hidup dan kesejah-

teraan masyarakat setempat. Adapun lang-

kah-langkah dalam penerapan metode ABCD 

pada program edukasi dan pelatihan ini me-

liputi beberapa tahapan sistematis, yaitu: 

1. Discovery (Menemukan). 

Penggunaan metode ABCD dimulai 

dengan tahapan Discovery yaitu memulai riset 

untuk menemukan aset yang dimiliki oleh Desa 

Pekuncen. Proses ini melibatkan analisis ter-

hadap karakter sosial dan kondisi geografis 

desa. Proses ini dilakukan melalui analisis 

identitas sosial dan identitas wilayah Desa 

Pekuncen untuk mengetahui aset yang ada di 

Desa Pekuncen.  

2. Dream (Impian). 

Tahapan kedua dalam pendekatan ABCD, 

yaitu tahap “Dream” yang berfokus pada im-

pian, harapan, dan cita-cita masyarakat. Pada 

fase ini, masyarakat diajak untuk merumuskan 

visi jangka panjang yang ingin dicapai ber-

sama (Al-Kautsari, 2019). Identifikasi tujuan 

kolektif ini bertujuan membangun semangat 

kolaboratif serta arah pembangunan yang 

sesuai dengan potensi lokal yang ada di Desa 

Pekuncen.  

3. Design (Merancang). 

Design atau tahapan ketiga dari pendeka-

tan ABCD merupakan langkah merumuskan 

proses, strategi, dan sistem yang bertujuan un-

tuk memutuskan serta mengembangkan prog-

res dari aset lokal yang akan diberdayakan di 

Desa Pekuncen. 

 

4. Define (Menentukan). 

Define atau tahapan keempat dari pen-

dekatan ABCD merupakan proses pencarian 

dan mendeskripsikan aset yang dimiliki 

masyarakat guna tercapainya visi misi yang te-

lah dirumuskan pada tahap Design. Define 

juga termasuk bagian acting on findings yakni 

menentukan berbagai persiapan yang diperlu-

kan untuk dilaksanakan bersama dengan 

masyarakat Desa Pekuncen. 

5. Destiny (Lakukan). 

Tahap akhir dari metode ABCD yaitu taha-

pan Destiny (melakukan) yaitu serangkaian 

tindakan yang dilakukan guna mendukung pro-

ses pelaksanaan pengabdian masyarakat agar 

berjalan optimal. Langkah ini merupakan fase 

akhir karena personality dan organizing dari 

berbagai aset harus terfokuskan dengan tim 

pengabdi dan juga masyarakat Desa Pekun-

cen yang telah disepakati bersama sehingga 

impian penulis bersama masyarakat untuk 

pemanfaatan aset dapat terealisasikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat ini di bagi menjadi beberapa taha-

pan:  

1. Tahap Discovery.  

Pada tahap ini, tim pengabdi memulai de-

ngan observasi dan wawancara kepada 

masyarakat Desa Pekuncen untuk mengetahui 

impian dari masyarakat Desa Pekuncen. Ob-

servasi berjalan di minggu pertama dari waktu 
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pelaksanaan pengabdian masyarakat yang 

telah disebutkan pada bagian metode pelak-

sanaan. Wawancara yang dilakukan ditujukan 

kepada perangkat desa, tokoh msyarakat, dan 

juga seluruh masyarakat di Desa Pekuncen 

sampai dengan ibu-ibu PKK yang diberdaya-

kan sebagai sampel untuk pembinaan Budik-

damber nantinya. 

Berdasarkan wawancara dengan perang-

kat desa, tokoh masyarakat, dan juga ibu-ibu 

PKK hingga seluruh masyarakat di Desa 

Pekuncen, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

masyarakat yang tinggal di Desa Pekuncen 

memiliki potensi sumber daya alam berupa 

lahan pekarangan. Namun, ditemukan pula 

bahwa pemanfaatan lahan sempit untuk 

budidaya ikan dan tanaman masih sangat 

minim, meskipun terdapat minat dari sebagian 

warga untuk mencoba Budidaya Ikan dalam 

Ember (Budikdamber).  

Selain itu, berdasarkan hasil diskusi me-

lalui FGD (Focus Group Discussion) Bersama 

perangkat desa dan beberapa anggota Ibu-ibu 

PKK, ditemukan bahwa meskipun sebagian 

besar warga bekerja sebagai petani padi, ma-

sih terdapat keterbatasan pemanfaatan lahan 

pekarangan dan minimnya pengetahuan ter-

kait budidaya alternatif yang efisien. Hal ini 

mendorong perlunya pembinaan Budikdamber 

sebagai solusi praktis untuk memanfaatkan 

ruang terbatas sekaligus meningkatkan keta-

hanan pangan keluarga. Pada tahap ini, tim 

juga menyampaikan tujuan kegiatan pengab-

dian serta menetapkan lokasi dan jadwal 

pelaksanaan pembinaan sebagaimana terlihat 

pada Gambar 1.

 

Gambar 1. Musyawarah bersama masyarakat. 

2. Tahap Dream. 

Berdasarkan hasil pemetaan, tim bersama 

masyarakat menyusun rencana pelatihan Bu-

dikdamber secara partisipatif. Tahap ini men-

cakup penentuan tujuan kegiatan, penyusunan 

materi, pemilihan metode pelatihan seperti 

demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi ke-

lompok, serta penunjukan instruktur dari kala-

ngan warga yang telah memiliki pengalaman 

atau ketertarikan dalam budidaya ikan dan 
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tanaman. Rencana pelatihan ini menjadikan 

pemberdayaan sebagai fokus utama agar 

masyarakat, khususnya Ibu-Ibu PKK, tidak 

hanya berperan sebagai penerima manfaat, 

tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam proses 

pembelajaran dan pengelolaan Budikdamber 

secara mandiri. 

3. Tahap Design. 

Pada tahap ini tim bersama masyarakat 

yang di dampingi langsung oleh Sekretaris De-

sa Pekuncen mulai merancang strategi pelak-

sanaan kegiatan pembinaan budidaya ikan da-

lam ember (Budikdamber). Strategi tersebut 

disusun untuk memastikan terlaksananya ke-

giatan pemberdayaan masyarakat berupa 

pembinaan Budikdamber untuk ibu-ibu PKK 

Desa Pekuncen. Strategi yang dirancang ber-

sama Sekretaris Desa diperlihatkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Strategi pelaksanaan kegiatan. 

Waktu Kegiatan 

13 s.d.14 Juli Pemilihan Ikan dan tanaman Budikdamber 

15 Juli Menentukan Ikan Lele dan tanaman Kangkung 

sebagai objek Budikdamber. 

16 Juli Membeli media dan objek, serta alat-alat yang 

dibutuhkan untuk Budikdamber 

17 s.d. 18 Juli Menyatukan objek serta media dalam satu ember  

19 Juli s,d, 4 Agustus Merawat dan Menganalisis objek serta media  

5 Agustus Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Budikdamber serta 

evaluasi melalui pre-test dan post-test 

 

4. Tahap Define. 

Setelah melewati tahap Design bersama 

seluruh jajaran masyarakat yang berperan ak-

tif di Desa Pekuncen kemudian langkah selan-

jutnya yaitu tahap Define. Pada tahap ini, fokus 

kegiatan antara tim serta seluruh masyarakat 

Desa Pekuncen diarahkan pada penentuan 

berbagai persiapan yang diperlukan untuk ke-

giatan pembinaan termasuk didalamnya me-

nentukan sampel yaitu Ibu-Ibu PKK yang 

nantinya akan berguna untuk mengatasi ke-

tahanan pangan masyarakat di Desa Pe-

kuncen.  

5. Tahap Destiny. 

Tahap ini merupakan tahap  pelaksanaan 

agenda pembinaan yang merupakan tahap 

akhir dari metode ABCD untuk terselengga-

ranya kegiatan pembinaan Budikdamber ber-

sama ibu-ibu PKK Desa Pekuncen.  Tujuannya 

adalah untuk menyampaikan informasi me-

ngenai konsep dan manfaat Budidaya Ikan 

dalam Ember (Budikdamber), teknik pelaksa-

naannya, serta strategi perawatan agar prog-
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ram dapat berjalan berkelanjutan di lingkungan 

masyarakat. 

Sementara itu, pada tahap pelaksanaan, 

kegiatan pembinaan dilakukan secara parti-

sipatif melalui metode ceramah, diskusi inte-

raktif, serta demonstrasi langsung sebagai-

mana terdapat pada Gambar 2.

    

Gambar 2. Diskusi interaktif dalam kegiatan pembinaan Budikdamber.  

B. Kegiatan Pembinaan Budikdamber. 

Kegiatan pembinaan dilaksanakan pada 

tanggal 5 Agustus tepatnya di hari Selasa yang 

bertempat di Balai Kemasyarakatan Langgeng 

Dipuro Desa Pekuncen. Kegiatan ini melibat-

kan 20-30 orang yang terdiri dari Ibu-Ibu PKK 

dan perwakilan keseluruhan RT dan RW 

masyarakat Desa Pekuncen. 

 Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pem-

binaan dilakukan secara partisipatif melalui 

metode ceramah, diskusi interaktif, serta 

demonstrasi langsung. demonstrasi langsung 

menjadi komponen utama yang bertujuan 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

mempraktikkan setiap tahapan Budikdamber 

secara nyata. Peserta dilibatkan dalam proses 

penyiapan ember, pengaturan sirkulasi air, 

hingga penanaman bibit ikan dan tanaman. 

Tingginya keterlibatan aktif dalam setiap sesi 

menunjukkan efektivitas metode yang diguna-

kan. Diskusi interaktif selama kegiatan juga 

mengindikasikan bahwa Ibu-Ibu PKK telah 

memahami teknik pengelolaan sistem Budik-

damber di lingkungan mereka. Selain itu, pem-

bahasan turut menyoroti potensi permasa-

lahan yang mungkin muncul, antara lain terkait 

pengendalian kualitas air serta pemilihan pa-

kan ikan yang lebih ramah lingkungan.  

Budidaya ikan dan sayuran dalam ember 

tergolong hemat air, karena hanya memer-

lukan ember berkapasitas 78 liter yang diisi air 

hingga ketinggian sekitar 50 cm atau kurang 

lebih 60 liter. Pada bagian atas ember, diletak-

kan gelas plastik yang berisi sekam bakar se-
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bagai media tanam kangkung. Agar tanaman 

dapat tumbuh dengan baik, gelas plastik 

tersebut diberi lubang-lubang kecil sehingga 

air dapat meresap ke dalam media tanam. 

Media budidaya ikan dalam ember (Budik-

damber) hanya membutuhkan lahan sekitar 

0,2 m² dengan kapasitas pemeliharaan men-

capai 60–100 ekor ikan lele. Selain sebagai 

wadah budidaya ikan, sistem ini juga berfungsi 

sebagai media penanaman sayuran, khusus-

nya kangkung. Model budidaya tersebut dinilai 

representatif karena wadah yang digunakan 

mudah diperoleh, efisien dalam penggunaan 

air, serta memberikan nilai tambah melalui 

pemenuhan kebutuhan pangan nabati ke-

luarga. 

Karakteristik sistem Budikdamber diamati 

selama 40 hari untuk memastikan keberlan-

jutan fungsinya sebagai media budidaya ikan 

dan tanaman sayuran. Observasi ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-

langkah perbaikan yang diperlukan dalam 

proses pemeliharaan. Hasil uji menunjukkan 

bahwa: (1) kapasitas daya tampung ember 

cukup optimal untuk memelihara sekitar 60 

ekor ikan lele berukuran 7–12 cm, sehingga 

masih mendukung kelangsungan hidup ikan; 

(2) modifikasi berupa lubang pada bagian 

samping ember diperlukan untuk menjaga 

kestabilan ketinggian air, khususnya saat ter-

jadi hujan lebat agar tidak meluber; (3) jenis 

sayuran yang dibudidayakan menggunakan 

sistem ini adalah kangkung akuaponik, mes-

kipun secara teknis dapat pula digantikan de-

ngan tanaman lain yang sesuai, seperti ba-

yam; dan (4) pertumbuhan kangkung menun-

jukkan hasil yang baik dengan periode panen 

setiap 10–16 hari, sehingga dalam rentang 40 

hari dapat dilakukan hingga tiga kali pema-

nenan. 

Selain aspek daya tampung ikan dan per-

tumbuhan tanaman, faktor lingkungan khusus-

nya suhu air juga menjadi komponen penting 

dalam keberhasilan Budikdamber Suhu pada 

media Budikdamber sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, baik saat hujan maupun 

terpapar panas matahari langsung. Fluktuasi 

suhu air ini berpengaruh terhadap keterse-

diaan oksigen terlarut yang apabila menurun 

dapat menyebabkan stres pada ikan. Sebalik-

nya, suhu yang sesuai justru mampu mening-

katkan aktivitas makan ikan sehingga mem-

percepat pertumbuhan. Jenis ikan lele sang-

kuriang, misalnya, memiliki kisaran suhu op-

timal untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidupnya antara 25–31,5°C (Elpawati et al., 

2015). Peningkatan suhu yang melebihi kisa-

ran tersebut dapat menurunkan kandungan 

oksigen dalam air, sehingga berdampak pada 

berkurangnya asupan yang dibutuhkan oleh 

ikan untuk tumbuh secara optimal. 

Ikan lele umumnya dapat tumbuh optimal 

pada derajat keasaman (pH) berkisar 6,5–8 

(Ristiawan et al., 2012). Kondisi pH yang ber-

ada di luar kisaran tersebut dapat menimbul-

kan stres, meningkatkan kerentanan terhadap 

penyakit, serta menurunkan produktivitas. Per-

ubahan nilai pH sangat dipengaruhi oleh pro-
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ses fotosintesis dan respirasi dalam 

ekosistem, di mana fotosintesis memanfaat-

kan karbondioksida (CO₂) yang kemudian di-

ubah oleh komponen autotrof menjadi mono-

sakarida. Selain itu, kadar amonia dalam me-

dia Budikdamber juga berpotensi meningkat 

jika ikan diberikan pakan secara berlebihan. 

Hal ini dapat diamati dari perilaku ikan lele 

yang cenderung menggantung di permukaan 

ketika kualitas air menurun. Adapun kadar 

amonia (NH₃) yang dianggap aman untuk 

pertumbuhan ikan lele adalah maksimum 0,1 

mg/L (Kordi & Ghufron, 2010). 

Selain faktor pH dan kadar amonia, kua-

litas air secara keseluruhan juga menjadi as-

pek penting yang harus diperhatikan dalam 

keberhasilan Budikdamber. Pemeliharaan ikan 

secara intensif menuntut kualitas air yang baik 

serta dukungan teknologi ramah lingkungan 

agar kandungan bahan organik dalam media 

tetap rendah dan limbah yang dihasilkan tidak 

mencemari perairan umum (Adharani et al., 

2016). Penerapan sistem budidaya ikan dalam 

ember (Budikdamber) terbukti mampu meme-

nuhi kebutuhan tersebut, karena tidak meng-

hasilkan limbah langsung ke perairan. Bahkan, 

hasil total suspended solid (TSS) yang dike-

luarkan melalui proses siphon setiap 10 hari 

sekali dapat dimanfaatkan kembali sebagai 

pupuk organik bagi tanaman. 

Keberlanjutan budidaya ikan dalam ember 

tidak hanya dilihat dari pertumbuhan ikan, 

tetapi juga dari tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate/SR). Dalam budidaya ikan, 

tingkat kelangsungan hidup (survival rate/SR) 

menjadi indikator penting untuk menilai keber-

hasilan pemeliharaan, yaitu perbandingan 

antara jumlah ikan yang tetap hidup hingga 

akhir periode dengan jumlah ikan yang ditebar 

pada awal budidaya. Pengamatan selama 40 

hari menunjukkan bahwa nilai SR yang tercatat 

sejalan dengan temuan sebelumnya (Wijaya et 

al., 2014). 

1. Jenis Ikan Budidaya 

Dalam penerapan sistem Budikdamber, 

jenis ikan yang paling sesuai dibudidayakan 

adalah Ikan yang mampu bertahan pada kon-

disi oksigen rendah, seperti lele, patin, gabus, 

sepat, dan betok. Sementara itu, pilihan tana-

man yang dapat ditanam sangat bergantung 

pada media yang digunakan, jika memakai 

media arang, jenis tanaman yang cocok antara 

lain kangkung dan bayam, sedangkan penggu-

naan media AKT (arang, kain, tanah) memung-

kinkan hampir semua jenis tanaman untuk di-

budidayakan (Nawa et al., 2015). 

Dalam penerapan budidaya lele yang 

dikombinasikan dengan penanaman kangkung 

dalam ember, terdapat beberapa bahan yang 

perlu disiapkan, antara lain ember berkapasi-

tas 80 liter, sekam bakar (atau jenis arang lain 

dari tumbuhan), gelas plastik, benih lele ber-

ukuran 5–12 cm sebanyak 60–100 ekor, serta 

perlengkapan pendukung seperti tang, kawat, 

solder, dan bibit kangkung. Berikut merupakan 

gambar seekor bibit lele yang sedang diukur 

guna memudahkan proses penyortiran ter-

dapat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Bibit Lele berukuran sedang, siap dimasukkan ke dalam 

ember untuk dibudidayakan. 

 

2. Cara Pembuatan Budikdamber 

Pelaksanaan Budikdamber dimulai de-

ngan menyiapkan tutup ember dan gelas plas-

tik untuk menanam kangkung. Pada tutup 

ember, dibuat sekitar lima lubang mengguna-

kan solder. Gelas plastik yang telah dilubangi 

kemudian ditempatkan pada tutup ember dan 

diisi dengan sekam sebagai media tanam. Se-

telah itu, bibit kangkung dimasukkan ke dalam 

gelas plastik tersebut. Tahap selanjutnya ada-

lah menyiapkan media Budikdamber dengan 

mengisi ember menggunakan 60 liter air dan 

mendiamkannya selama 1–2 hari sebelum 

menambahkan benih ikan dan membiarkan-

nya beradaptasi selama 1–2 hari. Adapun 

proses melubangi tutup ember menggunakan 

solder sebagai berikut pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Proses Melubangi tutup ember 
menggunakan solder. 

 
3. Pemeliharaan dan Masa Panen 

Dalam pemeliharaan lele dan kangkung 

yang dibudidayakan secara bersamaan, em-

ber sebaiknya ditempatkan di lokasi yang 

mudah diawasi. Apabila ditemukan kutu pada 

daun kangkung, daun atau batang yang ter-

serang sebaiknya segera dibuang untuk men-

cegah kerusakan lebih lanjut, karena daun 
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yang terinfeksi dapat mengeriting dan mati. 

Pemberian pakan ikan lele dilakukan 2–3 kali 

sehari secara rutin, dengan jenis pakan di-

sesuaikan dengan ukuran ikan, untuk ikan 

sepanjang 5–7 cm digunakan pakan PF800, 

panjang 10 cm menggunakan PF100, dan 

lebih dari 12 cm menggunakan pakan 781-1, 

781-2, atau 781.  

Perubahan warna air menjadi hijau men-

jadi indikator perlu diperhatikan bersama de-

ngan nafsu makan ikan. Penggantian air dila-

kukan saat nafsu makan menurun, air berbau 

tidak sedap, atau ikan terlihat menggantung 

(kepala di atas, ekor di bawah), biasanya me-

lalui penyedotan kotoran dasar (sipon) se-

banyak 5–8 liter atau penggantian penuh 

setiap 10–14 hari. Selain itu, kangkung yang 

tumbuh membesar membutuhkan lebih ba-

nyak air dan pencahayaan matahari yang 

cukup agar pertumbuhannya optimal, dengan 

daun mulai tampak berkembang pada hari 

ketiga setelah penanaman. 

Setelah tahap pemeliharaan berjalan 

dengan baik, langkah berikutnya adalah mela-

kukan panen tanaman dan ikan secara ber-

tahap untuk menjaga produktivitas Budik-

damber. Masa panen kangkung pertama dapat 

dilakukan sekitar 14–21 hari setelah penana-

man dengan cara memotong daun dan batang, 

sambil menyisakan bagian tunas di pangkal 

untuk mendukung pertumbuhan kembali. Se-

lanjutnya, panen dapat dilakukan secara ber-

kala setiap 10–14 hari, dengan masa produk-

tivitas tanaman mencapai sekitar 4 bulan. 

Sementara itu, panen ikan lele dapat dilakukan 

setelah kurang lebih 2 bulan, asalkan benih 

berkualitas dan pemberian pakan teratur. 

Tingkat kelangsungan hidup ikan lele pada 

metode ini berkisar antara 40–100%. Berikut 

merupakan gambar beberapa tanaman kang-

kung yang berumur 7 hari sebagaimana ter-

dapat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Bibit kangkung ditanam di atas ember yang di 

dalamnya terdapat ikan lele. 
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Kegiatan pembinaan Budikdamber di De-

sa Pekuncen mendapatkan tanggapan positif 

dan disambut dengan antusias oleh kelompok 

Ibu-Ibu PKK. Sejak tahap awal pelaksanaan, 

peserta menunjukkan minat yang tinggi ter-

hadap metode budidaya ini karena dipandang 

relevan dengan kebutuhan keluarga dalam 

penyediaan pangan sehari-hari. Meskipun se-

bagian besar peserta tidak memiliki latar be-

lakang di bidang perikanan, mereka menun-

jukkan keterbukaan dalam menerima konsep 

baru tersebut. Penyampaian materi dilakukan 

secara sistematis dan dengan bahasa yang 

mudah dipahami, sehingga peserta mampu 

menguasai prinsip dasar budidaya ikan dalam 

ember serta memahami manfaat ganda yang 

dihasilkan, yaitu ikan sebagai sumber protein 

dan tanaman sebagai penyedia sayuran se-

gar. 

C. Evaluasi.  

Dalam rangka menjawab tantangan keta-

hanan pangan yang semakin nyata di tingkat 

rumah tangga, khususnya di wilayah pede-

saan seperti Desa Pekuncen, telah dilaksa-

nakan sebuah program pembinaan bertema 

Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber) 

yang bertujuan untuk memberikan solusi 

praktis, murah, dan berkelanjutan dalam me-

ngatasi persoalan ketersediaan pangan ber-

basis sumber daya lokal. Program ini tidak 

hanya menjadi pendekatan teknis semata, te-

tapi juga mengedepankan aspek edukatif dan 

pemberdayaan masyarakat melalui tahapan 

terstruktur, dimulai dari asesmen awal hingga 

proses evaluasi hasil akhir. 

Tahapan awal kegiatan diawali dengan 

pelaksanaan pre-test yang ditujukan untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan 

awal masyarakat terhadap konsep Budik-

damber serta pemahaman umum mengenai 

ketahanan pangan rumah tangga. Hasil pre-

test menunjukkan rata-rata nilai peserta ber-

ada di angka 5,75 pada skala 1–10. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar pe-

serta masih memiliki pemahaman yang ter-

batas mengenai budidaya ikan dan tanaman 

dalam sistem terpadu berbasis ember, serta 

belum mengetahui secara optimal potensi sis-

tem ini dalam menunjang kebutuhan pangan 

sehari-hari. Nilai tersebut juga mencerminkan 

rendahnya literasi masyarakat terhadap prak-

tik pertanian urban sederhana dan keterba-

tasan pengalaman teknis dalam pengelolaan 

sistem akuaponik sederhana. 

Berdasarkan temuan dari pre-test ter-

sebut, pembinaan kemudian dirancang dalam 

bentuk pendekatan berjenjang, yang diawali 

dengan pemberian materi dasar mengenai 

pentingnya ketahanan pangan mandiri, po-

tensi pangan lokal, serta prinsip dasar Budik-

damber sebagai sistem pertanian terintegrasi 

yang efisien di lahan sempit. Pembinaan ini 

diberikan dalam dua bentuk utama, yaitu: teori 

klasikal dan praktik langsung di lapangan. 

Kegiatan klasikal mencakup diskusi kelompok, 



   p-ISSN: 2460-8173 
Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 11 No. 2 Januari 2026             e-ISSN: 2528-3219 

113 

 

pemaparan visual, dan studi kasus dari desa 

lain, sedangkan kegiatan praktik mencakup 

pembuatan media budidaya, pemilihan benih 

ikan lele, cara menanam kangkung di atas 

ember, serta teknik perawatan dan pemberian 

pakan secara berkala. 

Yang menjadi keunggulan dalam proses 

pembinaan ini adalah adanya pendekatan par-

tisipatif dan pendampingan intensif yang dila-

kukan secara konsisten oleh tim fasilitator. 

Warga tidak hanya dilatih, tetapi juga didam-

pingi secara teknis saat menghadapi kendala, 

baik dalam aspek teknis (misalnya kualitas air 

menurun atau ikan mati) maupun dalam 

manajemen waktu dan sumber daya rumah 

tangga. Pendampingan ini sangat berpe-

ngaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri 

peserta serta mendorong perubahan perilaku 

dari pasif menjadi aktif dalam mengelola Bu-

dikdamber secara mandiri. 

Setelah rangkaian pembinaan dilaksana-

kan selama beberapa minggu dengan jadwal 

terstruktur, proses evaluasi dilanjutkan dengan 

pelaksanaan post-test. Evaluasi ini dilakukan 

menggunakan instrumen yang serupa dengan 

pre-test untuk memastikan kesesuaian indika-

tor capaian. Hasil post-test menunjukkan lonja-

kan nilai rata-rata yang signifikan, yaitu men-

capai 8,17. Peningkatan sebesar 2,42 poin ini 

tidak hanya menunjukkan keberhasilan pe-

serta dalam memahami teori, tetapi juga men-

cerminkan kemampuan praktis mereka dalam 

menerapkan pengetahuan tersebut secara 

langsung di rumah masing-masing. Hal ini 

diperkuat dengan fakta bahwa lebih dari 60% 

peserta berhasil memanen hasil awal dari 

sistem Budikdamber mereka, baik dalam ben-

tuk ikan lele konsumsi maupun sayuran kang-

kung. 

Dari hasil evaluasi kualitatif melalui wa-

wancara dan observasi, diketahui bahwa pe-

serta mulai menyadari nilai ekonomi dan man-

faat gizi dari Budikdamber. Mereka juga me-

nyatakan niat untuk melanjutkan dan mengem-

bangkan sistem ini secara mandiri, bahkan 

mulai muncul inisiatif untuk membentuk kelom-

pok kecil warga yang fokus pada pengem-

bangan pangan berbasis rumah tangga. 

Secara umum, program pembinaan Bu-

dikdamber di Desa Pekuncen dapat disimpul-

kan sebagai program yang efektif dan berdaya 

guna tinggi dalam upaya memperkuat keta-

hanan pangan masyarakat berbasis pen-

dekatan lokal. Selain peningkatan signifikan 

pada aspek kognitif peserta, program ini juga 

berhasil membentuk budaya baru dalam pe-

ngelolaan pangan mandiri yang lebih berke-

lanjutan dan terjangkau.  

Monitoring dilakukan untuk menilai tingkat 

pemahaman dan keterampilan Ibu-Ibu PKK 

Desa Pekuncen setelah mengikuti pembinaan 

Budikdamber. Evaluasi dilakukan melalui me-

tode pre-test dan post-test sebagai bentuk 

umpan balik terhadap penyampaian materi 

dan demonstrasi yang telah diberikan oleh tim 

pengabdian. Dari hasil evaluasi, terlihat ada-

nya peningkatan signifikan dalam penge-

tahuan peserta mengenai konsep dan teknik 
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budidaya ikan lele serta tanaman dalam em-

ber, dengan rata-rata hasil jawaban benar me-

ningkat dari 5,75 pada pre-test menjadi 8,17 

pada post-test. Selain itu, keterampilan praktik 

peserta dalam menyiapkan media, mengelola 

air, dan merawat ikan serta tanaman juga 

mengalami kemajuan yang nyata. Keberha-

silan ini turut diperkuat melalui sesi diskusi ber-

sama perangkat desa dan anggota Ibu-Ibu 

PKK, di mana para peserta berbagi penga-

laman, kendala, dan solusi yang relevan untuk 

keberlanjutan program. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembinaan Budikdamber mampu men-

jadi langkah konkret dalam mendukung 

kemandirian pangan keluarga dan peman-

faatan lahan pekarangan secara optimal di 

Desa Pekuncen. Gambar 6 merupakan grafik 

pre-test dan post-test kegiatan Budikdamber.

 

 

Gambar 6. Hasil pre-test dan post-test.

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan 

di Desa Pekuncen memberikan kontribusi 

yang positif melalui program Pembinaan Bu-

dikdamber yang yang berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

budidaya ikan lele dan tanaman kangkung 

dalam satu wadah. Evaluasi melalui pre-test 

dan post-test menunjukkan peningkatan sig-

nifikan, dengan rata-rata skor jawaban benar 

meningkat dari 5,75 menjadi 8,17. Proses 

pembinaan yang meliputi demonstrasi lang-

sung, praktik, serta diskusi partisipatif dengan 

perangkat desa dan anggota PKK, terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman kon-

sep, teknik budidaya, dan pemanfaatan lahan 

pekarangan secara optimal. Selain mendu-

kung kemandirian pangan keluarga, Budik-

damber juga berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan melalui pemanfaatan media tanam 

dari barang bekas. Dengan penerapan mana-
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jemen pemeliharaan yang tepat, termasuk 

pengaturan pakan, penggantian air, dan pe-

rawatan tanaman, Budikdamber dapat menjadi 

alternatif teknologi sederhana yang berkelan-

jutan untuk mendukung ketahanan pangan di 

tingkat rumah tangga. 
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Bapak dan Ibu perwakilan setiap RT, serta 

kader posyandu atas antusiasme dan partisi-

pasinya dalam kegiatan pengabdian masya-

rakat terkait budidaya ikan dalam ember (Bu-

dikdamber) di Desa Pekuncen. 
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